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Rata Runei: fbstrak Lembaga pendidikan menengah kejuruan, SMK Tri Sukses Depok
peluang usaha; memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa-siswinya untuk menghadapi
wirausaha dunia kerja atau menjadi wirausahawan mandiri sengan membekali siswa memiliki

keterampilan kewirausahaan, mulai dari identifikasi peluang bisnis hingga
penyusunan rencana bisnis yang berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam menciptakan peluang usaha
mandiri, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi
persaingan di masa depan serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Metode yang
digunakan adalah melakukan pelatihan disertai simulasi dan studi kasus untuk
mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif agar mereka siap menghadapi
tantangan dunia kerja atau menciptakan peluang usaha mandiri. Pelatihan
menggunakan modul pembelajaran, akses internet, proyektor, serta laptop untuk
presentasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan para peserta
pada pengetahuan, kreativitas dan inovasi dalam keterampilan kewirausahaan,
mulai dari identifikasi peluang bisnis hingga penyusunan rencana bisnis serta para
siswa termotivasi memulai berwirausaha. Tanggapan para peserta pelatihan sangat
puas dan sangat berminat untuk berpartisipasi kembali dalam kegiatan berikutnya.

Hegwords: 7Ibstract Vocational high school institution, SMK Tri Sukses Depok has an
business important role in preparing its students to face the world of work or become
opportunities; independent entrepreneurs by providing students with entrepreneurial skills,

entrepreneurship  ranging from identifying business opportunities to preparing sustainable business
plans. The purpose of this activity is to develop creative and innovative ideas in
creating independent business opportunities, which are expected to improve
students' abilities in facing future competition and fostering an entrepreneurial
spirit. The method used is to conduct training accompanied by simulations and case
studies to develop creative and innovative ideas so that they are ready to face the
challenges of the world of work or create independent business opportunities. The
training uses learning modules, internet access, projectors, and laptops for
presentations. The results of the training showed that there was an increase in
participants' knowledge, creativity and innovation in entrepreneurial skills,
ranging from identifying business opportunities to preparing business plans and
students were motivated to start entrepreneurship. The responses of the training
participants were very satisfied and very interested in participating again in the
next activity.
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PENDAHULUAN

SMK Tri Sukses Depok sebagai lembaga pendidikan kejuruan berperan penting dalam
mempersiapkan siswa-siswinya untuk menghadapi dunia kerja atau menjadi
wirausahawan mandiri. Namun, tantangan yang dihadapi saat ini adalah minimnya
pengetahuan praktis siswa tentang bagaimana mengembangkan ide bisnis yang
berkelanjutan dan kemampuan mengidentifikasi peluang usaha yang potensial di tengah
ketatnya persaingan ekonomi digital.

Para wirausahawan muda perlu dibekali keterampilan-keterampilan dalam upaya
membentuk karakteristik wirausahawan yang tangguh dan siap berkompetisi sekaligus
bersaing dalam sebuah bisnis (Herawati et al., 2020) dengan tertanam dan tumbuhnya
jiwa wirausaha pada siswa SMK, sehingga membuat mereka termotivasi untuk
berwirausaha serta dapat mengaktualisasi diri dalam perilaku wirausaha, mereka dapat
melihat peluang yang dapat digunakan untuk mendapatkan penghasilan atau pendapatan
sendiri (R. Susanto et al., 2021).

Sebagian besar siswa cenderung fokus pada keterampilan teknis yang mereka
pelajari di sekolah tanpa memahami bagaimana keterampilan tersebut dapat dikonversi
menjadi ide bisnis yang dapat diimplementasikan secara nyata. Generasi muda dikatakan
kompetitif jika mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, memecahkan
masalah, berpikir kreatif, dan, berkomunikasi dengan baik (Mochamad Reza Alawi et al.,
2024).

Menurut (Saputra et al., 2023) bahwa jiwa kewirausahaan berpengaruh terhadap
motivasi berwirausaha dan minat berwirausaha serta motivasi berwirausaha berpengaruh
terhadap minat. Penanaman jiwa wirausaha bagi generasi muda memiliki tujuan

menumbuhkan rasa percaya diri, mengembangkan potensi diri, kkemampuan manajeman
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yang baik, berorientasi pada peningkatan kemampuan dalam menentukan keputusan dan
kebijakan, peningkatan kreativitas dan inovasi yang dimiliki (Izzati, 2022). Penguasaan
softskill kewirausahaan tidak hanya pada ruang lingkup penguasaan teknis usaha, tapi
juga mencakup kualitas pengetahuan, mental dan sikap sebagai wirausaha (Hagabean et
al., 2023).

Menjadi seorang entrepreneur memberikan keuntungan secara pribadi karena
memberikan kepuasan yang lebih besar seperti dapat apa saja yang diinginkan
dibandingkan dengan bekerja menjadi seorang karyawan yang terikat oleh aturan dan
perintah dari atasan (Sidharta et al., 2023). Keuntungan terkini berwirausaha di usia muda
adalah dekat dengan teknologi yang kian pesat membuat para pelaku wirausaha dapat
kemudahan dalam mengembangkan bisnisnya (Josefien et al., 2023).

Seorang pebisnis juga dituntut melakukan inovasi dan merancang strategi logis agar
dapat bersaing dan dapat terus berkembang (Febriana et al., 2023). Generasi Z diyakini
memiliki ambisi yang besar untuk berwirausaha merupakan peluang besar bagi generasi
ini untuk memulai suatu bisnis dengan didukung oleh teknologi (Muttagiyathun, A., dan
Nurmaya, 2021). Tetapi terdapat faktor utama penyebab kegagalan usaha baru para
lulusan adalah kendala pada permodalan menjadi juga merupakan kendala yang paling
sulit diatasi para lulusan yang tidak mengalami kegagalan usaha (Srihadiastuti &
Hidayatullah, 2018).

Keterbatasan akses pada pelatihan kewirausahaan dan bimbingan dalam
mengembangkan ide-ide kreatif menjadi salah satu hambatan utama bagi siswa untuk
mengembangkan potensi mereka. Selain itu, kurangnya kepercayaan diri dan pemahaman
tentang cara merencanakan, memasarkan, dan mengelola bisnis memperparah tantangan

ini. Kondisi ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk memberikan pelatihan yang

270



lebih terarah dalam pengembangan keterampilan kewirausahaan, sehingga siswa mampu
bersaing di dunia yang semakin dipengaruhi oleh teknologi dan inovasi.

Menurut (Sitepu, 2023) bahwa dengan pendampingan penyusunan ide bisnis maka
siswa mendapatkan pengetahun konsep kewirausahaan/entrepreneurship, mampu
menyusun delapan ide bisnis sesuai dengan potensi dan kondisi lingkungan dan siswa
mendapatkan pengalaman ekseskusi  ide bisnis. (Wahyu Rahmadania, 2023)
mengemukakan kurangnya pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan yang
mempertimbangkan faktor lingkungan, sosial dan ekonomi dalam pengembangan ide
bisnis sehingga masyarakat dapat melihat peluang usaha bagi usaha kecil dan menengah
melalui inovasi dan strategi usaha yang berkelanjutan di masa depan. (Mustofa et al.,
2022) mengemukakan bahwa berbagi pengetahuan, orientasi pemasaran, dan kreativitas
bisnis berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi.

Berdasarkan data DAPODIK Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, SMK Tri
Sukses yang terletak di Kecamatan Cilodong, Kota Depok, Jawa Barat menawarkan
program studi Animasi dan Desain Komunikasi Visual, dengan 33 siswa dan 8 tenaga
pendidik (B. Susanto, 2021). SMK Tri Sukses menyadari pentingnya penguasaan
keterampilan digital ini, namun sekolah tersebut mengalami kesulitan dalam membuat

ide bisnis dan juga dalam pengembangannya.

METODE
Metode Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan pola, urutan dan tahapan yang
dilakukan dalam menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Adapun tahapan-

tahapan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut sebagaimana tampak pada Gambar 1.
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Identifikasi Pelaksanaan

Masalah Kegiatan
Analisis Perancangan Evaluasi Kegiatan
Situasi Mitra Solusi dan dan Pelaporan
Pendekatan
Sosial

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

Penjelasan dari tahapan pelaksanaan kegiatan PkM sebagai berikut:

1. Analisis situasi mitra/masyarakat
Pada tahap awal anggota pengabdian masyarakat melakukan survei ke SMK Tri
Sukses, Depok untuk mengetahui situasi yang ada di lingkungan mitra yang dijadikan
objek pengabdian. Perserta yang akan difokuskan pada pengabdian ini adalah guru dan
siswa SMK Tri Sukses, Depok.

2. ldentifikasi masalah
Setelah melakukan survei dan telah diketahui situasi di lingkungan mitra, selanjutnya
anggota menganalisis dan mengedintifikasi permasalahan yang dialami mitra dan dari
hasil identifikasi mitra anggota menemukan bahwa Guru dan Siswa SMK Tri Sukses,
Depok membutuhkan pelatihan pengembangan ide bisnis untuk meningkatkan
kompetensi professional mereka.

3. Menentukan atau merencanakan solusi pemecahan masalah
Setelah diperoleh permasalahan yang diangkat pada kegiatan pengabdian ini, anggota

selanjutnya merencanakan solusi pemecahan dengan mencari solusi terbaik di mana
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pada kegiatan ini anggota memutuskan untuk melakukan pelatihan pengembangan ide
bisnis pada guru dan siswa SMK Tri Sukses, Depok.

4. Pendekatan sosial
Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, anggota sebelumnya melakukan
pendekatan sosial kepada mitra yang akan dilibatkan pada hari H pelaksanaan, di mana
para anggota melakukan komunikasi dengan salah satu staf SMK Tri Sukses, Depok
untuk mengikuti kegiatan PkM ini.

5. Pelaksanaan kegiatan
Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat seluruh anggota sebelumnya
melakukan perencanaan dan kesepakatan dengan mitra terkait waktu pelaksanaan
sehingga diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan
pada Sabtu, 12 Oktober 2024 dimulai pada pukul 08.30 — 12.00 WIB. Tempat
pelaksanaan disepakati bahwa pelaksanaan kegiatan PkM diadakan secara offline di
lingkungan kampus Universitas Nusa Mandiri Margonda.

6. Evaluasi kegiatan dan pelaporan
Setelah kegiatan PkM selesai, para anggota melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pada 19 Oktober 2024 untuk mengetahui kekurangan yang perlu dibenahi untuk
pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya. Selain itu dalam evaluasi ini para
anggota melakukan pelaporan hasil kegiatan dan dilakukan upaya perencanaan solusi

untuk kekurangan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dengan tema strategi penguatan keterampilan kewirausahaan melalui

pelatihan pengembangan ide bisnis di SMK Tri Sukses, Depok, Jawa Barat, dilaksanakan
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dengan metode ceramah dalam bentuk penyampaian teori dan metode praktikum berupa
simulasi serta sesi tanya jawab. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan,
Kreativitas, dan inovasi peserta, serta motivasi mereka untuk memulai bisnis di era
milenial yang menuntut generasi muda untuk berpikir kreatif dan inovatif.

Materi pelatihan yang diberikan meliputi strategi penguatan keterampilan
kewirausahaan melalui pelatihan pengembangan ide bisnis di SMK Tri Sukses, Depok
Jawa Barat, dengan fokus pada:

1. Penjelasan mengenai tren dan peluang bisnis bagi generasi milenial.

2. Panduan langkah-langkah dalam mengembangkan ide bisnis khas generasi milenial.

3. Tips untuk sukses dalam memulai dan mengembangkan bisnis dengan ide-ide ala
generasi milenial.

4. Teknik mengelola bisnis secara efektif dengan gaya milenial.

Instrumen pelaksanaan

Pelaksanaan PkM ini memerlukan tenaga pengajar, modul pembelajaran, akses
internet, proyektor, dan laptop untuk presentasi. Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 19
Oktober 2024, dimulai pukul 08.30 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. Peserta PKM
sebanyak 17 orang yang merupakan siswa/i kelas XII SMK Tri Sukses Depok Jawa
Barat.

Manfaat pelatihan pengembangan ide bisnis di SMK Tri Sukses, Depok, Jawa Barat
adalah:

1. Adanya peningkatan pemahaman mengenai tren dan peluang bisnis bagi generasi
milenial.
2. Adanya peningkatan wawasan tentang langkah-langkah dalam mengembangkan ide

bisnis khas generasi milenial.
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3. Adanya peningkatan penguasaan tips untuk sukses dalam memulai dan
mengembangkan bisnis dengan ide-ide ala generasi milenial.
4. Adanya peningkatan ketrampilan dalam mengelola bisnis secara efektif dengan gaya
pendekatan milenial
Kegiatan PKM berjalan lancar dan sangat baik sampai akhir kegiatan serta
mendapatkan tanggapan yang positif dari para peserta. Setelah penyampaian materi dan
praktik, kegiatan dievaluasi dengan cara membagikan kuesioner kepada para peserta
untuk mengukur kemampuan mereka setelah pelaksanaan pelatihan. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono P., 2019).
Hasil jawaban kuesioner yang telah dicapai dari kegiatan pelatihan pengembangan
ide bisnis di SMK Tri Sukses, Depok sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil kuesioner

Pertanyaan Skor Rata- Keterangan

Rata
Informasi kegiatan pada saat pelaksanaan 4.65 Sangat Puas
Materi/modul pelatihan/kegiatan 4.65 Sangat Puas
Sarana dan prasarana yang digunakan pada saat 4.71 Sangat Puas

kegiatan berlangsung
Menurut anda, bagaimana tema kegiatan ini? 4.65 Sangat Update

Menurut anda, bagaimana Tutor/Narasumber 4.71 Sangat Bagus

menyampaikan materi?
Susunan acara berjalan dengan baik 4.12 Setuju

Kegiatan ini memberikan manfaat bagi peserta 4.94 Sangat Setuju
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Kegiatan ini menambah wawasan peserta 4.76 Sangat Setuju
(mengenai tema yang disampaikan)
Kegiatan ini menambah keterampilan peserta 4.72 Sangat Setuju

sesuai dengan tema yang disampaikan

Kegiatan ini memperhatikan Keselamatan dan 4.65 Sangat Setuju
Kesehatan Kerja (K3)

Kegiatan ini memberikan pemanfaatan ilmu 4.82 Sangat Setuju
pengetahuan dan teknologi kepada peserta secara

berkelanjutan

Hasil kegiatan ini dapat memberikan solusi bagi 4.59 Sangat
permasalahan yang dihadapai oleh peserta Setuju
Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan kaidah 4.65 Sangat Setuju

metode metode ilmiah (dilakukan secara

terstruktur dan sistematis)

Jika kegiatan ini diadakan kembali, seberapa besar 4.71 Sangat
minat anda untuk berpartisipasi kembali? Berminat
Bagaimana persepsi anda terhadap kegiatan ini 4.82 Sangat Puas

secara keseluruhan?

Tabel di atas menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam pengembangan ide bisnis. Tanggapan para peserta pelatihan sangat puas serta
sangat berminat untuk berpartisipasi kembali dalam kegiatan berikutnya.

Sedangkan grafik hasil survey kepuasan peserta pelatihan terhadap keenam
pertanyaan terkait dengan informasi kegiatan, materi/modul pelatihan, sarana dan
prasarana, tema kegiatan, penyampaian tutor pelatihan, dan susunan acara sebagaimana

tampak pada gambar 2 dan 3.

276



Rusiyati dkk

ISSN 2723-7532 (print), ISSN 2723-7524 (online)

F2-1. Informasi mengenai kegiatan panitia
sangat baik

¥ 1 Sargat Tichk Aas
n 2 Ticak Auas

=3 Cukup Puas

4. Puas

u 5 Sangat Auas

F2-2. Materi/modul pelatihan/kegiatan

1 Sargat Tichk Aas
"2 Tichk Puas
B3 Cukp Puas

4.Puas

u 5 Sangat s

Gambar 2. Grafik hasil kuesioner

F2-3. Sarana dan prasarana yang digunakan
pada saat kegiatan berlangsung

1. Sargat Tickak Pas
B2 Tichk Puas

=3 Cokup Puas

94, Puas

5 5angat Aas

F2-4. Materi/modul pelatihan sesuai
dengan tema kegiatan.

=1, Sangat Tidak
Update

w2, Tidak Update

=3, Cukup Update

3. Update

=4 Sangat Update

materi

=1 Sangat Tichk Sagus
m B2 Tichk Sagus

B3 Cukup Bagus

1 Bags

4 Sargat Bagus

F2-6. Susunan acara berjalan dengan baik
B 1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Cukup Setujy

.

B4 Sangat Sewju

Gambar di atas menunjukkan keenam pertanyaan terkait dengan kegiatan dapat

disimpulkan bahwa peserta sangat puas dan sangat setuju bahwa kegiatan tersebut
berjalan dengan sangat baik dan sangat update.

F3-1. Kegiatan ini memberikan manfaat
bagi peserta

1 Sangat Tidak Sty

2. Tidak Satuju

3, Cukup Setuju
3.Setu

& Sangat ety

F3-2. kegiatan ini menambah wawasan
peserta (mengenai tema yang disampaikan)

B 1 Sangat Tidsk Setuju

“ =2, Tidak Setuju

- 3. Cukup Setuju
3setupu

& Sangat satuju

F3-3. Kegiatan ini menambah keterampilan
peserta sesuai dengan tema yang
disampaikan

= 1. Sangat Tidak Seniju
" 2 Tidak ety
3. Cukup Sty
3.satuu
& Sangat sy

Gambar 3. Grafik hasil kuesioner

F3.4. Kegiatan ini memperhatikan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3).

= 1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Satup
5%
3 Cukup Setujy
3 Setuju
4 Sangat Seniju

F3-5. Kegiatan ini memberikan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada peserta secara
berkelanjutan

B 1. Sangat Thisk Setuju
2. Tidak Setu
83 Cubup Setuju
2 setuju

5.4 Sangat Seniju

F3.6. Hasil kegiatan ini dapat memberikan
solusi bagi permasalahan yang dihadapai
oleh peserta

1. Sangat idsk setupu
: 82 Tidak et
23 cuup ety
25000
né sagat ey

F3-7. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan
kaidah metode metode ilmiah (dilakukan
secara terstruktur dan sistematis)

1 Sangat Tidsk setuju
2. Tidsk Setuy
3. Cukup setups
3 setuu
4 sangat semu

F4. Jika kegiatan ini diadakan kembali,
seberapa besar minat anda untuk
berpartisipasi kembali?

1. Sangat Tidak Satuju
2. Tidak Setujy
= 3. Cukup Satuu
3. setuu
04 Sangat samu

F5. Bagaimana persepsi anda terhadap
kegiatan ini secara keseluruhan?

o 1 Sangat Tésk seju
B2 idsk setuju
93, Cubup setu

3 setgu

4 Sangat sew )

Gambar di atas merupakan hasil kepuasan peserta dari segi manfaat materi yang

diberikan oleh tutor baik dari sisi keterampilan, wawasan maupun teknologi, tingkat

kepuasan peserta serta solusi dari permasalahan dan minat peserta. Apabila kegiatan

diadakan kembali menunjukkan tanggapan sangat puas dan sangat berminat mengikuti

kegiatan sejenis.
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Pada akhir kegiatan dilakukan foto bersama yang merupakan dokumentasi kegiatan
PkM tentang penguatan keterampilan kewirausahaan melalui pelatihan pengembangan

ide bisnis di SMK Tri Sukses, Depok, Jawa Barat:

I P E NGABDIAK MASY
UNIVERSITAS NUSA MANDIRE

Gambar 4. Foto bersama peserta PkM

SIMPULAN

Kegiatan PkM bertema: “Strategi Penguatan Keterampilan Kewirausahaan Melalui
Pelatihan Pengembangan Ide Bisnis di SMK Tri Sukses, Kota Depok, Jawa Barat, telah
berlangsung dengan sukses. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan wawasan,
pengetahuan, kreativitas, dan inovasi peserta dalam merancang ide bisnis ala generasi
milenial.

Peserta PkM yang terdiri dari murid-murid kelas XII SMK Tri Sukses, Depok
termotivasi untuk memulai serta mengembangkan bisnis, mengingat tuntutan era milenial
yang memerlukan pemikiran kreatif dan inovatif dari generasi muda. Berdasarkan survei
kepuasan, peserta sangat puas dengan penyelenggaraan kegiatan ini. Mitra dan peserta
memberikan tanggapan yang positif, dengan peserta yang memahami materi dengan baik

dan berpartisipasi aktif melalui pertanyaan dan diskusi sepanjang pelatihan.
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PENGHARGAAN

Kegiatan PkM ini dibiayai secara mandiri. PkM dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa Mandiri. Tim
PkM menyampaikan terima kasih kepada Universitas Nusa Mandiri, Kepala Sekolah dan
para Guru SMK Tri Sukses, Kota Depok serta pihak-pihak terkait yang telah membantu,
yaitu mahasiswa/i Program Studi Manajemen yang berperan aktif dalam kegiatan PkM
ini. Apresiasi disampaikan kepada SMK Tri Sukses Kota Depok atas dedikasi yang luar
biasa dalam melaksanakan kegiatan PkM. Semoga kolaborasi ini semakin erat demi

kemajuan bangsa.
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